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Abstrak: Penelitian ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan qa’idah dar’u al-
mafasid muqaddam “ala jalb al-mashalih dalam menilai hukum vaksinasi. Di satu sisi,
vaksinasi dianggap sebagai langkah mencegah mafsadah berupa penyebaran penyakit
yang dapat menciptakan pandemi. Namun, di sisi lain, masyarakat sering kali
menghadapi keraguan terkait kehalalan vaksin dan ketakutan akan timbulnya penyakit
baru setelah vaksinasi. Dalam merumuskan masalah, penelitian ini memfokuskan pada
kriteria mashlahah (kebaikan) dan mafsadah (kerugian) dalam pandangan syariat,
konsep penerapan qa’idah dar’u al-mafasid muqaddam ‘ala jalb al-mashalih dalam figh,
serta implementasi ga'idah tersebut pada hukum vaksinasi. Pendekatan analisis normatif
digunakan dengan teknik pengumpulan data melalui kajian dokumentasi terhadap
literatur hukum vaksinasi dari karya-karya fuqaha’ salaf al-shalih. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa ga’idah dar’u al-mafasid mugaddam ‘ala jalb al-mashalih dapat
dapat diterapkan dalam meninjau antara menolak mafsadah bahayanya virus covid-19
yang lebih diutamakan dari pada mengambil mashlahah menjaga dari obat vaksin yang
mengandung unsur babi, karena sisi mafsadah bahayanya virus covid-19, disamping
berpengaruh pada pribadi seseorang, juga berdampak penularan yang serius bagi
masyarakat secara umum, maka kepentingan umum dan pribadi tentu harus lebih
didahulukan dari pada kepentingan pribadi saja. Namun keputusan mengutamakan
mafsadah bahaya virus covid-19 dengan penggunaan obat vaksin yang mengandung
unsur najis tersebut harus disertai beberapa syarat, yaitu adanya keterpaksaan atau
tekanan dari pemerintah, adanya dharirah syar'iyyah (terdesak dengan keadaan)
berdasarkan keterangan dari ahli yang kompeten dan dipercaya tentang bahaya covid-
19, seperti tervonis zona merah dan lain-lain dan tidak ditemukan vaksin yang halal dan
suci.

Kata kunci: Qaidah, Vaksinasi, Covid-19
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PENDAHULUAN

esehatan menjadi hal yang penting

bagi suatu negara karena kesehatan
merupakan salah satu parameter untuk
mengukur keberhasilan pembangunan
manusia. Tanpa kesehatan, manusia
tidak akan produktif untuk hidup layak
secara  ekonomi  dan  menjalani
pendidikan yang baik.! Dalam hal ini,
menjaga diri dari bahaya yang dapat
menyakiti dan merusak jiwa raga
merupakan sebuah kewajiban yang
harus diperjuangkan oleh setiap
manusia.
Pada pasal 28 H Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945
dinyatakan bahwa setiap orang berhak
hidup sejahtera lahir dan batin,
bertempat tinggal dan mendapatkan
lingkungan hidup yang baik dan sehat
serta berhak memperoleh pelayanan
kesehatan.? Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009
tentang Kesehatan menegaskan bahwa
kesehatan rakyat merupakan salah satu
modal pokok dalam rangka
pertumbuhan dan kehidupan bangsa,
dan mempunyai peranan penting dalam
penyusunan masyarakat adil, makmur,
dan sejahtera.
Namun keadaan akhir-akhir ini seluruh
umat manusia telah lama menanti
datangnya “suluh” (obor) ditengah
gelapnya stabilitas kehidupan akibat
pandemi covid-19. Banyak juga orang
yang tidak hanya sekedar menunggu,
tapi turut pula dalam berbuat, seperti

1Sri Siswati, Etika dan Hukum Kesehatan

Dalam  Perspektif Undang-Undang Kesehatan,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 76

menggunakan masker; menghindari
kerumunan atau menjaga jarak; dan
selalu mencuci tangan dengan sabun
dianggap sebagai kedisiplinan untuk
mengakhiri kemudaratan pandemi. Tak
sedikit juga orang yang hanya berharap
solusi dari pemerintahnya, supaya api
tetap menyala, dua batang suluh harus
tetap dekat dan menyatu.

Mudarat adalah sesuatu yang dapat
mendatangkan bahaya kepada
keperluan asas manusia seperti agama,
diri, keturunan, akal dan harta. Diantara
klasifikasi mudarat ialah mudarat kecil
dan besar, mudarat khusus dan umum,
dan mudarat jangka pendek dan
panjang. Kemudaratan merupakan
sesuatu yang harus dihilangkan atau
dihindarkan. Dalam ga’idah bahasa arab
ia disebut “Jd\x _al”, istilah tersebut
merupakan ga’idash  yang keempat
menurut silabus ilmu Qawaid Fighiyyah.
Aplikasi ga’idah ini adalah salah satu dari
pada prinsip Islam yang unggul demi
menjaga kemaslahatan umat seluruhnya.
Dari ga’idah tersebut dapat dipahami
bahwa kemudaratan harus dihilangkan
baik dari diri sendiri maupun pada
orang lain. Oleh karena itu, seorang
muslim ketika menghindari dari sebuah
kemudaratan, jangan sampai
memudaratkan orang lain, sehingga dari
ga'idah di atas terbentuklah ga’idah
cabangnya yang salah satunya yaitu “al-
dharar la yuzal bi al-dharar”.

Terbentuknya ga’idah yang berperan
dalam menimbang hukum ini pun
tentunya tidak luput dari dasar Al-

2Sekretariat Jenderal MPR RI, Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia, (Jakarta,
2002) h. 157.
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Quran atau Hadis, dimana yang menjadi
dasar ga’idah “al-dhararu la yuzal bi al-
dharar” ini antara lain yaitu:

Sl Ny e
Artinya: “Tiada kemudaratan dan tiada
memudaratkan”.

Dalam hadis tersebut jelas
menyatakan bahwa dalam Islam tidak
boleh memudaratkan diri sendiri
ataupun memudaratkan orang lain,
sehingga walaupun seorang muslim
sedang dalam keadaan mudarat, akan
tetapi tidak boleh dalam menghilangkan

kemudaratannya  tersebut  sampai
memudaratkan orang lain.4
Tentang  wajibnya  menghilangkan

kemudaratan pula, Allah SWT berfirman
dalam surah Al-An’am ayat 119, sebagai
berikut:
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Artinya: “Mengapa kamu tidak mau
memakan  (binatang-binatang yang
halal) yang disebut nama Allah ketika
menyembelihnya, Padahal

SAl-Imam Jalaluddin as-Suyuthi, Al-
Asybah wa al-Nazha'ir fi al-Furu’, (Jeddah: Al-
Haramain, t.th) h.61

4ADbi al-Qadhi Muhammad Yasin Ibn Isa
al-Fadani, Al-Fawaid al-Janiyyah, jld.1, (Bairut: Dar
al-Rasyid, t.th) h.247.

Sesungguhnya Allah telah menjelaskan
kepada kamu apa yang diharamkan-Nya
atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu
memakannya. dan  Sesungguhnya
kebanyakan (dari manusia) benar benar
hendak menyesatkan (orang lain)
dengan hawa nafsu mereka tanpa
pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu,
Dia-lah yang lebih mengetahui orang-
orang yang melampaui batas”. (QS. Al-
An’am [6]: 119).°

Salah satu program pemerintah
untuk melaksanakan tanggung
jawabnya di bidang kesehatan adalah
melaksanakan vaksinasi gratis kepada
masyarakat. Pemberian vaksin
dilakukan = dalam rangka  untuk
memproduksi sistem immune (kekebalan
tubuh) seseorang terhadap suatu
penyakit. Berdasarkan teori antibodi,
ketika benda asing masuk seperti virus
dan bakteri ke dalam tubuh manusia,
maka tubuh akan merekamnya sebagai
suatu benda asing. Kemudian tubuh
akan membuat perlawanan terhadap
benda asing  tersebut dengan
membentuk yang namanya antibodi
terhadap benda asing tersebut. Antibodi
yang dibentuk bersifat spesifik yang
akan berfungsi pada saat tubuh kembali
terekspos dengan benda asing tersebut.®
Tak dapat dipungkiri vaksin merupakan
kontributor terbesar bagi kesehatan

5Departemen Agama Republik
Indonesia, Al- Qur“an dan Terjemahannya,
(Bandung: CV. Diponegoro, 1995), h. 144

6Rahmatiah, “Pengaruh Vaksinasi
Terhadap Kekebalan Tubuh”, www. lpmpsulsel.
net/v2/index.php/pengaruh-vaksinasi-
terhadap-kekebalan-tubuh/ebuletin, diakses
tanggal 15 November 2021.
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masyarakat dan bukan antibiotik.”
Vaksin adalah suatu produk biologik
yang terbuat dari kuman, komponen
kuman atau racun kuman yang telah
dilemahkan atau dimatikan dan berguna
untuk merangsang timbulnya kekebalan
tubuh seseorang.?

Pengaturan mengenai
pengamanan dan penggunaan vaksin di
Indonesia diatur dalam Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2009 Tentang
Kesehatan. Pada Pasal 98 menyatakan
bahwa:

Sediaan farmasi dan  alat
kesehatan harus aman,
berkhasiat/bermanfaat, bermutu dan
terjangkau.

Setiap orang yang tidak memiliki
keahlian dan kewenangan dilarang
mengadakan, menyimpan, mengolah,
mempromosikan. Dan mengedarkan
obat dan bahan yang berkhasiat obat.

Ketentuan = mengenai pengadaan,
penyimpanan, pengolahan, promosi,
pengedaran sediaan farmasi dan alat
kesehatan harus memenuhi standar
mutu  pelayanan  farmasi  yang

ditetapkan dengan Peraturan
Pemerintah.

Pemerintah berkewajiban
membina, mengatur, mengendalikan,
dan mengawasi pengadaan,

’Samsuridjal Djauzi etal, Pedoman
Imunisasi Pada Orang Dewasa, (Depok: Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia, 2012), h. 17.

8Ratna Rosita et.al, Petunjuk Teknis
Imunisasi Meningitis Meningkokus, (Palembang:

Pusat Kesehatan Haji Kementerian Kesehatan ,
2010), h. 2.

‘Pemerintah ~ Republik  Indonesia,
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang

penyimpanan,
pengedaran.’

Program  vaksin  ini  tak
sepenuhnya disambut dengan baik.
Tidak semua rakyat Indonesia merasa
puas dengan data-data saintifik yang
diberikan pemerintah. Berdasarkan data
yang diberikan bbc.com, di Indonesia,
Aceh dan Sumatera Barat adalah dua
provinsi dengan jumlah penolak vaksin
terbesar. Provinsi Aceh hanya 46% yang
bersedia menerima vaksin, sedangkan di
Sumatera Barat hanya sebesar 47%.
Sebuah survei menyatakan, bahwa yang
menjadi alasan masyarakat menolak
divaksin adalah  “terkait dengan
keamanan vaksin (30%); keraguan
terhadap efektifitas vaksin (22%);
ketidakpercayaan  terhadap  vaksin
(13%); kekhawatiran adanya efek
samping seperti demam dan nyeri (12%);
dan alasan keagamaan (8%).”10

Di samping itu masih ada sedikit
peluang munculnya suatu kondisi atau
reaksi tubuh setelah imunisasi yang
banyak dikhawatirkan para orang tua.
Hal tersebut dalam istilah imunisasi ada
yang namanya Kejadian Ikutan Pasca

promosi, dan

Kesehatan, Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 144, (Jakarta, 2009), h. 42.

Rina Ayu Panca Rini, "Alasan
PenolakanVaksin  Covid-19 di Masyarakat Soal
Keamanan", online:
https:/ /www.tribunnews.com /corona/
2020/11/18/ alasan-penolakan-vaksin-covid-19-
dimasyarakat-soal-keamanan, diakses 15
November 2021.
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Imunisasi (KIPI). ' KIPI dapat terjadi
dengan tanda atau kondisi yang
berbeda-beda, mulai dari gejala efek
samping ringan hingga reaksi tubuh
yang serius seperti alergi parah terhadap
kandungan vaksin. KIPI terbagi menjadi
3 yaitu ringan, sedang dan berat. Apabila
seorang anak termasuk kepada KIPI
berat maka harus ada penanganan yang
serius  untuk  menyembuhkannya
dengan membawa ke rumah sakit untuk
terhindar dari bahaya-bahaya yang tidak
diinginkan. Sebagian masyarakat ada
yang masih menunggu dan belum
menentukan apakah bersedia untuk
divaksin atau tidak. Mereka masih
menunggu apakah vaksin ini aman, halal
dan memiliki manfaat atau malah
sebaiknya.

Dilihat dari satu sisi, maka
vaksinasi dapat mencegah mafsadah
mewabahnya suatu penyakit, namun di
sisi lain masih ada keraguan tentang
kehalalannya dan ditakutkan timbulnya
penyakit setelah vaksinasi, sehingga
untuk menjaga mashlahah tersebut
masyarakat ada yang menunda-nunda,
bahkan tidak ingin di vaksinasi. Maka
untuk mempertimbangkan hal ini,
diantara ga’idah fikih menjelaskan:

@\.@J\ Ao o anze sl s s
Artinya: “Mencegah kerusakan lebih
utama dari pada menarik kemanfaatan”.
Qa’idah ini menegaskan bahwa apabila

pada waktu yang sama dihadapkan
kepada pilihan menolak kemafsadatan

11Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI)
adalah semua kejadian sakit dan kematian yang
terjadi dalam masa 1 (satu) bulan setelah
imunisasi, yang diduga ada hubungannya
dengan pemberian imunisasi.

atau meraih kemaslahatan maka yang
harus didahulukan adalah menolak
kemafsadatan. Atas dasar itulah, karena
belum ada kitab gawa’id al-Fighiyyah yang
membahas secara jelas membahas
tentang penerapan “dar’u al-mafisid
muqaddam “‘ala jalb al-mashalih” pada
kasusu vaksinasi, tergugah hati penulis
untuk melakukan sebuah penelitian
mengkaji tentang penerapan qa'idah
tersebut pada masalah vaksinasi, yang
tertuang dalam bentuk risalah dengan
judul “Hasil Implementasi Qa’idah Dar’u
al-Mafasid Mugaddam “Ala Jalb al-Mashalih
Pada Hukum Vaksinasi” .

METODE KAJIAN

Penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Jenis
penelitian ini adalah kualitatif. Metode
ini mengkaji secara mendalam objek
yang  diteliti. =~ Pendekatan  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif analisis yakni
untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan keadaan objek
penelitian pada saat ini berdasarkan
fakta-fakta yang tampak dalam
literatur.’? Pada pembahasan ini peneliti
mencoba untuk menggali pengetahuan
tentang Hasil Implementasi Qa’idah
Dar’u Al-Mafasid Mugaddam “Ala Jalb Al-
Mashalih Pada Hukum Vaksinasi.

12Haradi Nawawi, “Penelitian Terapan”,
(Yogyakarta: Gajah mada University Press, 1994),
h. 73.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor Munculnya Thariqat Khurasan
Dan Iraq

Point ini mungkin bisa kami
uraikan dalam dua sub tema mulai dari
faktor munculnya dua thariqat ini dari
segi awal kemunculan dua tharigat dan
alasan hanya ada dua istilah thariqat ini,
yaitu Khurasan dan Iraq.

1. Faktor Awal Kemunculan Kedua
Thariqat
Abdul Azhim menyatakan adanya
terjadi silang pendapat diantara para ahli
sejarah tentang awal kemunculan dua
thariqat ini karena ada beberapa ibarat
yang memberikan praduga bahwa lebih
dahulu  munculnya thariqat Iraq
dibandingkan dengan thariqat Khurasan
hal ini karena adanya perbedaan dalam
memahami nash ungkapan para Ulama
sebelumnya seperti contoh nash
dibawah ini:
L) Ol B asamy 3 Al 35 b et
Ju) o Sl e Lo piled)
ansy il 3 el gnaly 39 axdll
13... \ZJ& Q‘}:AZ,/,«Y;&L?'
Artinya:“Dan sisalah thariqat Iraq satu-
satunya dalam aliran figh Syafi'i, maka
pendapatnya  menjadi = pegangan,
sehingga kemudian muncullah al-

Qaffal al-Shaghir al-Marwazi, dan
beliau masyhur dengan karangan

BAbdu al-Azhim, Mugaddimah Tahgiq
Nihayah al-Mathlab, JId. 1 (Jeddah: Dar al-Minhaj,
2007), hal. 146.

dalam figh, dan beliau diikuti oleh
banyak orang yang tidak terhingga....”

Ibarat  diatas  sangat jelas
mengisyaratkan bahwa thariqat Iraq
lebih dahulu muncul dibandingkan
daripada tharigat Khurasan, kemudian
Abdul azhim melanjutkan kritikan
beliau terhadap pendapat diatas dengan
ungkapan beliau:

Ll 3 ety L) sl of Gl
Yy 3 sl oy S Jlgha by o)y,
O o) eps wl g Aol s
PYRUEA R W JP Ay 23y 3y Ll
rolo gl sl e Ll B e s ) L)
SR N (RRUSTRUN PR S
Haasly

Artinya:“dan  yang  kenyataannya
adalah bahwa perbedaan dua thariqat
dalam meriwayatkan madzhab itu
terjadi dalam satu masa, sedangkan
sebelum munculnya dua thariqat ini
didalam madzhab Syafi’i tidak dikenal
dengan istilah Iragi dan Khurasani. Dan
yang menjadi bukti bahwa munculnya
dua thariqat dalam waktu yang
bersamaan dengan bentuk yang tidak
menerima keraguan adalah biografi
dari dua orang guru besar dalam kedua
tharigat yaitu Syaikh Abu Hamid al-
Isfirayini dan al-Qaffal al-Marwazi

makanan keduanya berada dalam satu
generasi.”

4Abdu al-Azhim, Mugqaddimah Tahgiq
Nihayah al-Mathlab, J1d. 1 (Jeddah: Dar al-Minhaj,
2007), hal. 146.
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Kalau kita memahami dari uraian
yang disampaikan oleh Abdul Azhim
maka beliau berpandangan bahwa
munculnya dua thariqat ini terjadi dalam
satu masa. Beliau berdalih kepada
biografi dari dua guru besar thariqat,
mereka berada dalam satu generasi.
Bahkan kalau kita melihat kepada
tanggal kelahiran, lebih awal lahir al-
Qaffal al-Marwazi dari Abu Hamid al-
Isfirayini, Imam al-Qaffal al-Marwazi
lahir pada tahun 327 H sedangkan Abu
Hamid al-Isfirayini lahir pada tahun 334
H.

Adapun faktor-faktor
kemunculannya tharigat khurasan dan
Iraq yang kami analisa dari beberapa
nash kitab adalah sebagai berikut:

a. Banyak Para Ulama dan Karangan
dari Madzhab Syafi’i

Peneliti memilih ini sebagai salah
satu faktor karena berlandaskan kepada
beberapa nash kitab yang terkait dengan
masalah yang kita bahas diantaranya
adalah  yang  disampaikan  oleh
Muhammad bin Umar dalam kitab
beliau al-Mu'tamad 'inda Syafi’iyah:

R Il oLy sl (L) 555

Ol b o gl il o 3 il a sl s

55 o Ln B o il
syl bl ol A Ly

Artinya: “Dan dengan sebab banyak
para ulama dan karangan dan luas area
geografis bagi madzhab pada marhalah
ini maka muncullah 2 tharigat pada
mengarang dan memaparkan masalah

15Syaikh  Muhammad bin Umar, al-
Mu'tamad 'inda al-Syafi’iyyah, (tp), hal. 40

yaitu thariqat Iraq dan Khurasan atau

Marawizah.”

Dari nas kitab diatas dapat kita

pahami bahwa faktor munculnya kedua
thariqat tersebut yaitu banyak para
ulama dan karangan, dan hal ini telah
sama-sama kita menyaksikan bahwa
sangat banyak tersebar ulama yang
bermadzhab Syafi'i dan banyak mereka
yang terkenal dalam berbagai fan ilmu
lainnya, mereka mengarang banyak
kitab-kitab dari berbagai fan Ilmu yang
dijadikan sebagai rujukan oleh para para
penuntut ilmu dan para ulama, mereka
bukan hanya bermadzhab Syafi'i tapi
banyak ulama lain yang diluar madzhab
Syafi'i yang menjadikan kitab-kitab
ulama kita sebagai rujukan keilmuan
mereka. Sudah tentu ketika banyak para
ulama ini Islam akan sampai ke banyak
wilayah termasuk Iraq dan khurasan
yang nantinya dari sinilah akan muncul
thariqat Khurasan dan Iraq.
Muhammad bin Umar al-kaf tidak hanya
menyebutkan faktor itu. Namun, beliau
juga menambahkan satu lagi yaitu luas
geografi madzhab Syafi'i dalam artian
madzhab ini berkembang begitu luas
keseluruh pelosok dunia.

b. Imam Syafi'i Sering berihlah
Untuk  Mencari Ilmu  dan
Menyebarkan Madzhabnya Sendiri

Imam Syafi'i merupakan salah
seorang ulama yang terkenal dengan
banyaknya melakukan rihlah
keilmuannya, bahkan hal itu sudah
dikenalkan oleh ibunya pada Imam
Syafi’i ketika beliau masih kecil yaitu
pada saat umur beliau masih dua tahun
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setelah wafat ayah. Imam Syafi’i lahir di
Gaza kemudian Ibunya membawa beliau
ke Makkah yang tujuannya agar
anaknya dapat mengambil banyak ilmu
dari para ulama yang menetap di
Makkah dan ulama yang berdatangan
dari jauh menuju ke Makkah. Namun,
rihlah  keilmuannya tidak beliau
memadai di Makkah saja beliau kembali
berihlah ke tempat-tempat lainnya
seperti Madinah, Yaman, Baghdad,
Mesir dll. Hal ini penulis pahami dari
data yang terdapat didalam karya
Muhammad al-Khudahari Bik yang
beliau namakan dengan kitab tarikh al-
tasyri” al-Islami:

w0 Lo i ade a &Q\B\)Lﬁ\ﬁd}s\_ﬂb
iy 438 S A pay N 2N e
IS rondlin G m dy o3 e L,
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Artinya:"Al-Syafi'i merupakan seorang
Imam yang menyebar madzhabnya
langsung oleh beliau sendiri karena
banyak beliau melakukan rihlah-rihlah
keilmuan dan beliau juga menulis
kitab-kitabnya sendiri dan juga
mendektekan kitab-kitabnya kepada
murid-muridnya tidak diketahui hal
ini pada tokoh-tokoh ummat yang
selainnya.”
Dari nash diatas walaupun tidak
secara  gamblang  disebut  faktor

munculnya kedua tharigat yang kita
bahas. Namun, dapat kita memahami

16Muhammad al-Khudahari Bik, Tarikh al-
Tasyri’, (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah,
2016), hal.160.

dari banyak rihlah menghasilkan
banyak murid dan murid-murid beliau
akan menyebarkan madzhabnya ke
berbagai pelosok sehingga nantinya
akan menjadi faktor munculnya kedua
tharigat yang kita bahas dan tentang ini
akan kita bahas pada poin selanjutnya
secara terpisah.
c. Menyebar Murid Imam Syafi'i di
Berbagai Tempat

Imam Syafi'i mempunyai banyak
murid yang tersebar luas di berbagai
tempat dan mereka juga menyebarkan
madzhab ini keberbagai tempat dan hal
ini kami jadikan sebagai salah satu faktor
karena memahami dari ungkapan
Syaikh Ali Jum’ah dalam kitab beliau al-
Madkhal 1la  Dirasah  al-Mazahib  al-
Fighiyyah:

| 53006 &) s sl am b))
Baendaly 8 0y 5y Glall 35k B aals
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Artinya:“Imam Syafii RA beliau
mempunyai banyak murid yang
menyebarkan mazahab beliau di
Baghdad yaitu Iraq dan yang lainnya
menyebarkan Madzhabnya di
khurasan dan yang lainnya
menyebarkan madzhabnya di Mesir.
Dan adalah dua thariqat besar dalam

7Ali Jum’ah, al-Madkhal ila Dirasah al-
Mazahib al-Fighiyyah, ( Kairo: Dar al-Salam, 2001),
hal. 34.
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madzhab Syafi’'i di alam semesta yaitu
thariqat khurasaniyyun dan Iraq pada
menerapkan madzhab Syafi'i.”

Penulis dapat memahami bahwa
banyak murid Imam Syafi'i yang
tersebar di mana-mana menjadi salah
satu faktor munculnya kedua thariqat
tersebut karena pada kalimat <lia cissal s
Al & (luS ol ,k mengindikasikan
bahwa adanya kedua thariqat ini akibat
dari banyak murid Imam Syafii yang
tersebar luas Diberbagai daerah,
sehingga mereka mengajarkan
didaerahnya masing-masing di Baghdad
dan Khurasan, dan telah kita jelaskan
pada bab II bahwasanya seluruh bagian
timur masuk kedalam Khurasan.

d. Konsistensinya Para Ashhab dalam
Menyebarkan Madzhab.

Sebagaimana yang telah kami
sampaikan di atas Imam Syafi’i
mempunyai sangat banyak Ashhab dan
mereka tersebar ke negeri-negeri Islam
dari generasi ke generasi. Hal ini kami
jadikan salah satu faktor karena
berlandaskan pada Mugqgaddimah Ta'liq
Nihayah Mathlab yang di susun oleh
Abdul azhim:

o el adl AL s e el LS
S g o M ol g LY
A T ) A eble ) s,
ioonsly Ol A Lol plaas ol
oAl 3 b o Ll & 5.0 530 !

Coml A b,

BAbdul azhim, Mugaddimah ta’li>q kitab
Nihayah mathlab, Jld. 1 ( (Jeddah: Dar al-Minhaj,
2007), hal. 132.

Artinya:“sebagaimana  yang  kami
memberikan  isyarat  sebelumnya
bahwasannya madzhab Syafi’i tersebar
ke negeri Islam, yang dibawa oleh para
Ashhab dari generasi ke generasi
sehingga sampai ke penghujung abad
ke-4 dan awal abad ke-5 maka
muncullah istilah ashha>buna>  al-
khurasa>niyyu>n dan Iragiyyun,
kemudian sesudah demikian
munculnya istilah yang dinamakan
dengan tharigat Iraq dan thariqat
Khurasan.”

Dari redaksi kitab diatas, Abdul
azhim setelah beliau menyatakan
bahwasanya para ashhab dari generasi ke
generasi mereka sangat antusias dalam
menyebarkan madzhab Syafi'i,
kemudian beliau menyatakan bahwa
pada awal abad kelima muncul istilah
ashha>buna>  al-khurasa>niyyun  dan
Iragiyun dan juga diikuti dengan adanya
thariqat Khurasan dan Iraq,
Menunjukkan bahwa kegigihan para
ashhab dalam menyebarkan madzhab
Syafi'i menjadi faktor munculnya
tharigat Khurasan dan Iraq, karena jika
seandainya para ashhab tidak konsisten
dalam menyebarkan madzhab tentu
madzhab Syafii tidak akan banyak
pengikut dan tidak akan sampai pada
wilayah-wilayah yang masuk ke dalam
khurasan dan Iraq hal ini membawaki
tidak adanya thariqat Khurasan dan Iraq
karena tidak ada pengikut.

e. Berjauhan Tempat Tinggal Para
Fuqaha Syafi’iyyah
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Alasan ini kami pahami dari ibarat
yang ada didalam kitab al-Madkhal Ila
Madzhab Syafi'iyyah sebagai berikut:

Al lein 5 58 e bLed ol L) obila,
A 1l e o M o SUT el
PPN YR o) oy Mmooy

ua.>=.~ &J\SC&;’ v‘ oJ\:va\)\S \Jb\))&;\ﬂ L;Ju\
RUPRVOY IS 5 PR S WV
Artinya: “Dan dua tharigat ini muncul
dengan  sebab  banyak fuqaha
syafi'iyyah dan berjauhan tempat-
tempat mereka dan berbeda dalam
menghikayat daripada  pendapat-
pendapat imam dan pendapat ashhab,
dan sebab perbedaan mereka karena
kitab-kitab ~ Imam  Syafii yang
diriwayat oleh muridnya tidak
terhimpun pada satu orang, akan tetapi
terpisah-pisah diantara murid-
muridnya.”

Dari ibarat ini dapat kita pahami
bahwa diantara faktor munculnya
tharigat Khurasan dan Iraq yaitu
berjahuan tempat tinggal para fuqaha’
Syafi'iyyah. Dan juga sebab perbedaan
antara mereka yaitu kitab-kitab Imam
Syafi'i tidak berhimpun pada salah
seorang muridnya tapi berpisah-pisah.

Abu Zahrah dalam kitab beliau al-
Imam al-Syafi'i pada halaman 380
menggolongkan lingkungan sebagai
salah satu dari faktor muncul dua
tharigat besar ini beliau berkata:

19 Muhammad bin Umar al-Kaf, al-
Madkhal ila Mazhab al-Syafi’iyyah, tp, tk, hal. 167.

20 Abu Zahrah, al-Imam al-Syafi’l, tk, tp,
tp, hal.380, dikutip dari Muhammad bin ‘umar

djw\wﬁ\uﬂjj\ﬂ\%&jawéﬂsj
T.Cj& GJ_LJ\ Ji CL"SO.X)\ QK) LESES “»«3.-\3
ol 5t sla oY oS e 2l SE
ey Loy ool Ly il aled 3 Lo s
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20\%_&’

Artinya: “Dan demikian karena di
lingkungan Irak dan dan Mesir tumbuh
madzhab gadim dan jadid, dan
kebutuhan untuk membuat
percabangan surah karena melihat
kepada lingkungan belum banyak.
Karena lingkungan ini telah diberi
banyak pengaruh dengan pada muncul
madzhab. Adapun Khurasan dsan
sekitarnya maka merupakan
lingkungan yang baru diatasnya
madzhab yang tidak berkembang
madzhab di dalamnya. Maka mesti
adanya penerapan hukum,
pembahasan dan membuat
percabangan hukum, supaya tertolong
lingkungan ini dan selainnya dengan
kebetuhannya dan juga untuk hidup
madzhab padanya dan berkembang
dibawah naungannya.”

Namun, Muhammad al-Kaf
menolak pandangan Abu Zahrah.
Bahkan beliau secara terang-terangan

bin Ahmad al-Kaf, al-Mutamad ‘inda al-
Sya>fi'iyyah dira>sah nazhariyyah tathbiqiyyah, (tp)
h. 44
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menolak pendapat ini didalam kitabnya.
Menurut beliau faktor perbedaan antara
dua tharigat ini adalah berbeda dalam
meriwayat daripada imam dan pada
metode mengarang.

2. Alasan Hanya Ada Istilah Tharigat

Khurasan dan Iraq

Tentu kita akan bertanya-tanya
mengapa hanya muncul istilah thariqat
Khurasan dan Iraq sedangkan murid al-
Syafi'i tersebar di mana-mana dan al-
Syafi'i banyak melakukan rihlah-rihlah
keilmuan dari hijaz ke Baghdad, Mesir
dll. Namun, kenapa hanya ada istilah
tharigat Khurasan dan Iraq?, kenapa
tidak ada istilah Tharigat al-Mishriyyin
atau Tharigat Hijaziyyin?. Peneliti ingin
menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut dengan membawa ulasan yang
di tulis Abdul Azhim dalam ta'liq beliau
terhadap kitab Nihayah mathlab fi dirayah
al-Madzhab karya Imam al-Haramain.

Abdul Azhim membuat satu
kemusykilan  dalam  talig  beliau
bahwasanya kenapa Mesir tidak ada
suatu thariqat yang khusus sedangkan
madzhab Syafi'i sempurna di Mesir
maka kenapa tidak kita mendapatkan
thariqat Mesir di samping thariqat Iraq
dan Khurasan?

Kemudian Abdul Azhim
melanjutkan dengan jawaban sambil
membuat kemusykilan yaitu apabila kita
memberi jawaban bahwa Baghdad
adalah tempat berhimpun faedah dan
pusat rihlah para ulama, karena ketika
itu Baghdad adalah ibu kota negara
Islam bahkan ibu kota dunia pada pada
masa itu. Maka apa halnya dengan
Khurasan disejajarkan dengan Baghdad

(Iraq)?

Abdul azhim memberikan tiga
jawaban:

1. Negeri-negeri Islam pada masa itu
tidak seperti negeri-negeri Islam
sekarang yang di sudah terpisah oleh
pembatasan dan hukum
kewarganegaraan. Akan tetapi negeri
Islam pada masa dahulu adalah satu
negara besar yang tidak terpisahkan
oleh pembatasan, umat muslim pada
masa itu boleh berpindah tempat
bagaimana yang dikehendaki dan
boleh menetap dimana yang mereka
inginkan, misalnya orang Aceh boleh
tinggal di Malaysia, Turki, Arab Saudi
dll tanpa perlu memakai visa ataupun
paspor.

2. Rihlah dalam mencari ilmu adalah
kebiasaan ulama dan para imam kita
sebagian dari mereka ada yang lebih
unggul daripada yang lain. Maka
diantara mereka ada yang belajar
kepada ulama yang berada di kota
dan wilayahnya, sehingga apabila
mereka merasa telah mendapatkan
semua ilmu yang ada pada ulama-
ulama di  daerahnya  mereka
berpindah ke tempat yang lain,
mencari yang pengetahuan yang baru
yang belum mereka dapatkan, dan
mereka memaparkan ilmu yang ada
pada mereka kepada ulama yang ada
ditempat yang didatanginya, dan
menguji  ilmu mereka dengan
Munazarah. Maka para ulama selalu
dalam keadaan mengambil dan
memberi ilmu yang mereka pelajari
sepanjang hidup mereka.

3. Setelah kita memahami dua poin
diatas maka kita dapat mengetahui
bahwa murid-murid Imam Syafi'i

yang  ber-talaggi  dan  duduk
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mendengarkan maijlis beliau bukan
Cuma dari Mesir, dan mereka setelah
belajar, tidak semuanya menetap di
Mesir. Akan tetapi yang pasti murid-
murid Imam Syafi’i yang
menyebarkan madzhab Syafi'i yang
bukan berasal dari Mesir lebih banyak
daripada mereka yang berasal dari
Mesir, Abdul azhim berdalih kepada
ungkapan Al-Nawawi dalam kitab
beliau tahzibu al-Asma’ wa al-Lughat,
yang beliau riwayat dari Muhammad
bin Ahmad bin Sufyan al-Tharaiqi al-
Baghdadi:

JJL:J\HA:S&@&;A,\J&LQUB

Artinya:“aku mendengar Rabi' bin
Sulaiman pada suatu hari, padahal
pintu rumah beliau sudah dikelilingi
oleh 900 orang yang melakukan rihlah
keilmuannya untuk mendengar kitab-
kitab Imam Syafi’i.”

Abdul Azhim juga memberikan
alasan bahwa Daulah Fathimiyyah
masuk ke kota Mesir pada tahun 357 H
dan menatap disana. Tharigat Khurasan
dan Iraq muncul pada akhir abad ke-4
dan awal abad ke-5 dan Abu Ishaq al-
Marwazi yang daripadanya diambil dari
oleh para masyaikh dari dua Thariqat
wafat pada tahun 340 H. Maka setelah
kita memerhatikan sejarah ini kita akan
mengetahui alasan mengapa Mesir tidak
ada satu tharigat yang khusus seperti
halnya Khurasan dan Iraq, Karena
madzhab Syafi’i telah dianggap sudah

21Abdul azhim, Mugaddimah tahqgiq kitab
Nihayah Mathlab, JId. 1 ((Jeddah: Dar al-Minhaj,
2007), hal. 138-139.

tiada di Mesir ketika itu sebelum
munculnya dua thariqat.?!

Namun, kalau kita melihat kepada
uraian yang disampaikan oleh ’Arafat
bin Abdurrahman berbeda dengan
alasan yang dikemukakan oleh Abdul
azhim sebagaimana berikut:
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Artinya:  “Dan  hanyasanya aku
membatasi kepada dua istilah ini (‘Iraq
dan Khurasa) pada menyebutkan para
imam-imam kita yang dinisbatkan
kepada tempat karena kemasyhuran
keduanya. Namun jika bukan karena
demikian maka sungguh Imam al-
Subki berkata: “ Dan ketahuilah
bahwasanya Ashhab kita itu ada
beberapa kelompok yang terpisah
karena terpisahnya negeri, maka
sebagian dari mereka ada ulama kita
yang di Irak, dan sebagiannya ada yang
Khurasan, dan sebagainya ada yang
Naisaburiyyun, dan sebagiannya ada

yang di Syam dan dari Mesir, dan
sebagainya ada yang dari Hijaz dan

22 Arafat bin Abdurrahman, Tabshirah al-
Muhtaj, ( Kuwait: Dar al-Dhiya’, 2014), hal. 320.
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sebagiannya ada yang dari Persia dan
masih banyak lagi dari negeri-negeri
yang lain dari negeri-negeri timur,
berdasarkan berbeda daerah dan
luasnya kota-kota...”

Dari paparan di atas dapat saya
menyimpulkan bahwa beliau
memberikan alasan mengkhususkan
dua istilah saja  yaitu karena
kemasyhuran keduanya dan
membedakan antara khurasan dengan
negeri timur dan Naisabur padahal pada
bab kedua telah kita melihat secara
panjang lebar dibahas bahwa negeri
timur apalagi Naisabur termasuk dalam
wilayah Khurasan karena Naisabur
termasuk salah satu dari empat kota
besar di Khurasan, hal ini saya pahami
ketika  beliau  memisahkan atau
membedakan antara Naisabur, negeri
timur dan Khurasan.

Pengaruh Thariqat Khurasan dan Iraq
Terhadap Madzhab Syafi’i

Munculnya dua thariqat besar ini
membawa dampak besar terhadap
madzhab Syafi’i, yang sangat perlu kita
melihat sejauh mana tharigat ini
membawa dampak terhadap madzhab
Syafii. Adapun perbedaan antara dua
thariqat ini tidak jauh sebagaimana yang
di sampaikan oleh Al-Nawawi dalam
karyanya al-Majmu’:

el oyt sl Lol 2 0 el
sily G s aie ooy andae sl 3,

2% Arafat bin Abdurrahman, Tabshirah al-
Muhtaj, (Kuwait: Dar al-Dhiya’, 2014),, hal. 69.
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Artinya: “Dan ketahuilah!!!
Bahwasanya naqal Ashhab kita 'Iraq
bagi nash-nash Imam Syafi'i, qaedah-
qaedah madzhabnya dan pendapat-
pendapat Ashhab kita yang terdahulu
lebih sempurna dan lebih kuat
dibandingkan dari nagl Khurasan pada
kebiasaan. Sedangkan ulama khurasan
lebih bagus dari segi, penerapan,
pembahasan, percabangan dan
susunan pada kebiasaan.”

Dari paparan Al-Nawawi diatas
dapat kita pahami bahwa antara thariqat
khurasan dan Iraq sama-sama bagus dan
sempurna. Namun beda segi. Beda
tharigat khurasan dari 4 segi:

1. Penerapan

2. Pembahasan

3. Membuat  tafri’
surah

4. Susunan.

(percabangan)

Sedangkan thariqat Iraq lebih
unggul dari segi me-naqal nash-nash al-
Syafi'i, qaedah madzhab dan pendapat-
pendapat Ashhab yang terdahulu.

Diantara pengaruh dari munculnya
thariqat Khurasan dan Iraq adalah:

1. Kontradiksi Dalam Meriwayatkan
Pendapat

Hal ini dapat kita lihat dari
penjelasan dari Muhammad bin Umar
al-kaf dalam  kitab  beliau  al-
Mu’tamad’inda al-Syafi’iyyah dibawah ini:
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Artinya: “Ikhtilaf diantara dua thariqat
ini hanya semata-mata ikhtilaf dalam
meriwayatkan dari Imam dan
menhikayat pendapat-pendapat Imam
dan Ashhab dan metode mengarang
dan menyusun bagi karangan, dan
bukan ikhtilaf dalam manhaj figh.”
Dari rujukan diatas dapat kita

pahami bahwa perbedaan antara dua
Madzhab ini hanya semata-mata dari
meriwayatkan pendapat Imam bukan
beda dalam manhaj, sebagaimana antara
aliran kufah dan Basrah dalam IImu
Nahwu. Kemudian kami ingin
menunjukkan beberapa contoh dari
ikhtilaf dalam meriwayatkan pendapat
oleh dua thariqat ini dari beberapa kitab
mu’tabarah.

I. Kitab Minhaj al-Thalibin

e Pada bab sebab-sebab hadast

el e eamdl sl Oy 3gm 4,y 3
25, |
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Artinya: “dan pendapat ashah halal

membawa Al-Qur'an didalam mata
benda dan tafsir dan dinar tidak

24Muhammad bin Umar al-kaf, al-
Mu’tamad "inda al-Syafi’iyyah, ( tp), hal. 43

membalik lembaranya dengan kayu dan
bahwa sungguh shabiy yang berhadats
tidak ditegahkan. Aku berpendapat
yang ashah halal membalik lembaranya
dengan kayu dan dengan pendapat ini
Menggqatha’ oleh ulama Iraq Wallahu
a'lam.”

Pada nash di atas terjadi ikhtilaf
antara ulama Iraq dan khurasan dalam
meriwayatkan pendapat Ashhab tentang
kebolehan =~ membalikkan  lembaran
Mushaf menggunakan kayu bagi orang
yang berhadats. Menurut riwayat Iraq
hanya ada satu pendapat sedangkan
menurut Khurasan terjadi khilaf.

e DPada kitab riddah

aal sy Loy 1 Ll el o) 2,
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Artinya:“Anak dari orang murtad jika
dia lahir sebelum murtad atau
sesudahnya, sedangkan salah satu
orang tuanya muslim maka dia
Muslim, atau kedua orang tuanya
murtad maka anak itu Muslim dan
pada satu pendapat murtad dan pada
satu pendapat kafir. Aku berkata:
bermula yang kuat murtad dan
menukil oleh ulama Iraq akan sepakat
terhadap kufurnya wallahua’lam.”
Dari matan diatas dapat kita
melihat bahwa Ulama Iraq menukil
kesepakatan terhadap kufurnya seorang

Nawawi, Yahya bin Syaraf, Minhaj al-
Thalibin, ( Bairut: Dar al-Fikr 2005), hal. 11.

2Nawawi, Yahya bin Syaraf Minhaj al-
Thalibin, ( Bairut: Dar al-Fikr 2005), hal. 293.
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anak yang lahir dari kedua orang tua
yang murtad. Tentu dari ibarat Iraq ini
dapat kita pahami bahwa ulama
khurasan berbeda dalam me-nagal
tentang hal ini. Namun, jika Kita
perhatikan Ibarat Raudhah al-Thalibin
disana yang menaqal sepakat bukan Iraq
akan tetapi Abu Thayib, sedangkan Iraq
hanya mengqatha’.

Dalam kitab Minhaj hanya ada
Istilah al-‘Iragiyyun dan tidak kita
perdapatkan istilah al-khurasaniyyun,
namun hal demikian tidak jadi masalah
sebagaimana tanggapan ‘Arafat bin
‘Abdurrahman dalam karyanya
Tabshirah al-Muhtaj:

oo el 3 llaadilia ST
Sos W o S5 L ede G
ki il i g S 050l 2
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Artinya:“Tidak disebutkan istilah ini
(al-khurasaniyyun) didalam kitab Al-
Minhaj akan sudah menjadi suatu hal
yang lumrah bahwasannya tidak
disebutkan  al-‘Iragiyyun kecuali
disebutkan al-khurasaniyyun, karena
keduanya adalah dua madrasah dari
madzhab Syafi'i yang berbeda.”

II. al-Majmu”’ala syar’i al-Muhazzab, pada
bab Nazar

35 S, C’J ‘gﬂuwjx&),u \3| (zelled)
S SR LB s S8, L

27 Arafat bin Abdurrahman, Tabshi>rah al-
Muhtaj, ( Kuwait: Dar al-Dhiya’, 2014), hal. 319.
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Artinya:”(Masalah yang ketiga) apabila
mampu ianya seseorang diatas berjalan
maka dia meninggalkannya dan dia
berhaji dengan berjalan kemudian dia
melakukan kejahatan dan melakukan
perbuatan  haram, masalah ini
dicabangkan kepada pendapat kuat
yaitu wajib berjalan. Dan apakah
memada hajinya daripada nazarnya.
Padanya ada dua thariq. (salah
satunya) memada dan menghikayat
satu  pendapat dan dengannya
mengqgatha’ oleh pengarang dan ulama
Iraq (tharig kedua) menghikayah oleh
ulama Khurasan dua pendapat.”

Nash mengindikasikan adanya

kontradiksi antara Ulama Iraq dan

Khurasan dalam menghikayah pendapat

imam tentang status haji orang yng

bernazar untuk melakukan haji dengan
berjalan. Namun, dia melakukannya
dengan berkendaraan. Menurut ulama

Iraq pada masalah ini hanya ada satu

pendapat yaitu memada sedangkan

menurut Ulama Khurasan adanya dua
pendapat.

L. al-Majmu”’ala  syar’i  al-Muhazzab,

pada kitab Haji

30 158 OB g adll oy 2 (S50l
T e /.(j/) ~ < PRy
8Yahya bin Syaraf Nawawi, al-Majmu ala

syar’i al-Muhazzab, J1d. 8 (Bairut: Dar al-Fikr, tt),
hal. 492.
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Artinya:"Dan  jika  dia  belum
mengerjakan sa’i dia wajib
mengerjakan sa’i setelah thawaf ini
adalah pendapat dalam madzhab dan
dengannya meng-gatha’ oleh
pengarang dan wulama Iraq, dan
berkatalah ulama Khurasan bagi al-
Syafi'i ada dua nash salah satunya yaitu
yang ada dalam al-Mukhtashar bahwa
dia mengerjakan thawaf dan bersa’i
dan mencukur dan yag ke-2 nash al-
Syafii dalam al-Imlak bahwa dia
berthawaf kemudian bercukur.”

Dari ibarat diatas kita melihat
antara dua tharigat ini adanya terjadi
perbedaan dalam meriwayat pendapat
al-Syafi'i menurut thariqat Iraq meng-
qatha’ kepada wajib mengerjakan sa’i
setelah thawaf jika seandainya kita lupa
mengerjakan sa’i mengiringi thawaf
qudum, sedangkan menurut thariqat
Khurasan bagi al-Syafi'i pada msalah itu
ada dua nash pertama yang ada dalam
al-Mukhtasah sama seperti yang ada pada
pendapat yang digatha” sedangkan yang
kedua ada pada kitab al-Imlak menyatak

tidak wajib.
2. kontradiksi dalam mentarjih
pendapat

Walaupun kontradiksi antara dua
thariqat ini tidak telalu berat. Namun,
tetap saja adanya terjadi kontradiksi
antara dua tharigat dalam men-tarjih

2 Yahya bin Syaraf Nawawi, al-Majmu “ala
syar’i al-Muhazzab, J1d. 8 (Bairut: Dar al-Fikr (tt)),
hal. 286.

pendapat yang diriwayatkan dalam
madzhab. Mungkin hal ini akibat dari
beda dalam meriwatkan pendapat atau
dalam metode pentarjihan pendapat.
Kami ingin membawa beberapa contoh
ikhtilaf dalam pentarjihan pendapat.
diantaranya yaitu:

I.  al-Majmu”ala syar’i al-Muhazzab,

pada bab bejana

N e a0l caddl ol e Gl 38l

e By il Lodd Aoy oy Aises
Ahisss Sile o ) 3 i
sl 2 oo sl il Gl
0 2l 3415 Bl bl
Artinya: “Para Ashhab sepakat diatas
bahwa menurut Madzhab bahwa bulu
yang selain anak adam baik itu bulu
domba atau bulu ontanya atau bulu
ayamnya itu bernajis dengan sebab
mati. Adapun bulu manusia maka para
Ashhab kita berbeda dalam yang kuat.
Maka menurut yang dianggap shaih
oleh ulama Iraq bernajis dan yang
dianggap sahih oleh semua ulama
Khurasa atau mayoritas bersuci dan
inilah yang shahih.”

Dari redeksi diatas kami melihat
bagaimana dua Thariqat ini berbeda
dalam men-tarjih pendapat yang kuat
tentang masalah bulu manusia apabila
mereka telah meninggal. Menurut

mayoritas ulama Khurasan suci dan
menurut kebanyakan ulam Iraq bernajis.

30Al-Nawawi, Yahya bin Syaraf, al-Majmii’
‘ala syar’i al-Muhazzab, JId. 1 ( Bairut: Dar al-
Fikr,tt), hal. 232.
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II.  Kitab Minhaj al-Thalibin, pada bab
Nazar

Jo b8 of T b Ol say sl
AAL 5 3y S a3y apo il 2
aooryy el el el e Ll 13 s
Helelally 03l

Artinya: “Nazar ada dua pembagian:
nazar lujaj seperti “jika aku berbicara
dengan dia maka demi Allah wajib
diatas saya memerdekakan budak dan
puasa,” dan padanya wajib bayar
kafarah sumpah. Dan pada satu
pendapat tidak wajib dan pada satu
pendapat apa saja yang dikehendaki.
Aku berpendapat pendapat yang
ketiga kuat dan juga dianggap kuat
oleh ulama Iraq. Wallahua’lam”
Redaksi diatas menunjukkan
bahwa ulama Iraq menganggap kuat
pendapat yang menyatakan boleh bagi
orang yang melakukan Nazar [ujaj
untuk memilih antara berpuasa,
memerdekakan budak dan membayar
kafarah sumpabh.

II.  Kitab al-Majmu’ ‘ala  syar’i al-
Muhazzab pada kitab thaharah

A0 Jo s dsg oo e ik
PRIV I JELE o [ EPW A

31Al-Nawawai, Yahya bin Syaraf, Minha>j
al-Thalibin, ( Bairut: Dar al-Fikr 2005), hal. 333

L}éi’ﬁ.’a Eany & (2 N Oa3l ) 84,
Artinya: “seumpamanya (ragu-ragu
sapu kepala) jika seseorang salam
daripada shalatnya kemudian dia ragu-
ragu adakah dia shalat tiga rakat atu
empat maka padanya ada tiga
pendapat menurut ulama Khurasan,
pendapat yang paling kuat dan
pendapat ini yang diqatha’ oleh ulama
Iraq vyaitu tidak wajib satupun
diatasnya dan shalatnya berlalu dalam
keadaan shah.”

Redaksi diatas menunjuki adanya
terjadi  kontradiksi antara thariqat
Khurasan dan Iraq dalam menghikayat
pendapat Ashhab pada masalah orang
yang ragu-ragu terhadap jumlah rakaat
yang terjadi setelah salam, menurut
tharigat Khurasan pada masalah itu ada
tiga pendapat dan yang paling kuat
adalah shalatnya sah dan dia tidak wajib
mengulang atau menambahkan yang
lain. Sedangkan tharigat Iraq meng-
gatha’ pendapat ini.

Kita menemukan dalam redaksi
kata-kata o053+ <3, menurut al-Qalyubi

kata-kata ()s.3) 4l dé

makna dari

sebagai berikut:

Dot sl Al aam s 30 ) 43\3LS_«C}4;J\
Dol 86wl 08 (s aomy 51 Lats
QJJJ\ SVE PR v G\_J\ % e S

32 Imam al-Nawawi, al-Majmu "ala syar’i al-
Muhazzab, J1d. 1 ( Bairut: Dar al-Fikr, tt), hal. 213.
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Artinya:”  «kil sebagaimana yabg
dikatakan oleh al-Qalyubi adalah
memastikan dengan satu qaul saja atau
satu wajhu. Maka gatha” ada yang
dengan qaul dan ada yang wajhu,
sebagaimana yang di jelaskan oleh al-
Mahallai, al-Ramli, al-Khathib al-
Syarbaini dll. Maka 3 menurut

mereka adalah menghikayah satu qaul
atau wajhu dan mengingkari yang
selainnya sebagimana yang telah
terurai. Dan demikian ingkar adakala
mugqabilnya menghikayat dua gaul atau
dua wajhu. Maka menghikayah satu
pendapat Imam atau Ashhab pada
masalah yag tidk erdapat khilaf
padanya tidak dikatakan b6 3%, maka
tidak dikatakan bt b kecuali pada
masalah yang ada thariq
khilafnyakarena demikian para ulama
mengibarat pada definisi Thurug
dengan berbeda para Ashhab.”

3% Arafat bin Abdurrahman, Tabshirah al-
Muhtaj, ( Kuwait: Dar al-Dhiya’, 2014), hal. 321.

Dari redaksi diatas menyatakan
bahwa makna dari ¢+ «3 adalah ulama

Irag memastikan hanya ada satu
pendapat saja baik itu pendapat Imam
atau pendapat Ashhab dan mengingkari
pendapat lainnya pada masalah yang
ada thariq khilaf-nya.

Kemudian kita melihat Al-Nawawi
lebih sering menguatkan riwayat Ulama
Irak dibandingkan riwayat ulama
Khurasan karena beliau menganggap
riwayat ulama Irak lebih terpercaya dan
lebih terdhabith. Hal ini bisa kita
perkuatkan dengan ibarat dibawah ini:

Lo oo Jeor sppdl 0 a0V L Ly
Jo oAl s s J1Y) 7= A
oda Jay Lol cgiogy sl AR,

34@3&? el

Artinya: “Dan barang yang penting
bagi kita hari ini adalah bahwa al-
Nawawi menjadikan segala dhabith
tarjih diantara segala pendapat yaitu
mendahulukan riwayat ulama Irak
diatas ulama Khurasan dan beliau
menyifati ulama Irak dengan dhabit dan
juga menjadikan ini sebagai qaedah
aghlabiyyah.”
3. Munculnya Satu Kajian Baru
Dalam Perkembangan Figh
Munculnya tharigat Khurasan dan
Iraq menjadi pemicu menculnya satu
kajian baru dalam perkembangan
madzhab  Syafi'i  yaitu  tentang
perkembangan tharigat Khurasan dan

34 Muhammad bin Umar al-Kaf, al-
Madkhal ila madzhabi al-Syafi’iyyah, tk, tp, hal.
167.
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Iraq, sehingga kita melihat banyak para
ulama yang meneliti tentang
perkembangan figh khususnya madzhab
Syafi'i membahas perihal thariqat
Khurasan dan Iraq.

Diantara yang membahas tentang
thariqat ini yaitu: Tajussubki dalam
karya beliau Thabaqat al-Syafi'iyah, Abdul
Azhim dalam Mugaddimah tahqiq Nihayah
Mathlab, Ali jumuah dalam karyanya al-
Madkhal ila Dirasah al-Mazahib al-Fighiyah
dil.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang penulis
lakukan ini, penulis dapat mengambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kriteria mashlahah sebagai pegangan
dalam mempertimbangan hukum
figh yang benar sekarang diantaranya
adalah: Termasuk bagian dari
memelihara  magqashid  al-syari’ah.
Tidak berlawanan dengan dalil nash
al-Qur’an dan hadis yang dalalah-nya
sudah gath’i. Tidak berlawanan
dengan qiyas, dan Tidak merusak
mashlahah yang lebih penting atau
yang setara.

2. Konsep penerapan ga'idah dar’'u al-
mafasid muqaddam “ala jalb al-mashalih

dalam  figh  adalah  apabila
bertentangan = antara =~ menolak
kemafsadatan =~ dan  mengambil

kemaslahatan, maka harus lebih
diprioritaskan menolak
kemafsadatan, karena syari’at lebih
memperhatikan dampak dari hal-hal
terlarang ketimbang hal-hal yang
diperintah, naun hal ini disyaratkan
bila mafsadah lebih berat dari pada
keutamaan maslahah, bila mashlahah
lebih tinggi harus dijaga

dibandingkan = dengan = dampak
mafsadah, maka mashlahah harus lebih
diutamakan.

Qa’idah dar’u al-mafasid mugaddam ‘ala jalb
al-mashalih kiranya dapat diterapkan
dalam meninjau antara menolak
mafsadah bahayanya virus covid-19 yang
lebih ditamakan dari pada mengambil
mashlahah menjaga dari obat vaksin yang
mengandung unsur babi, karena sisi
mafsadah vaksinasi, disamping
berpengaruh pada pribadi seseorang,
juga berdampak penularan yang serius
bagi masyarakat secara umum, maka
kepentingan umum dan pribadi tentu
harus lebih didahulukan dari pada
kepentingan pribadi saja. Namun terkait
penggunaan  obat  vaksin  yang
mengandung unsur najis tersebut harus
disertai beberapa syarat untuk dapat
dibolehkan, yaitu adanya keterpaksaan
atau tekanan dari pemerintah, adanya
dharirah syar'iyyah (terdesak dengan
keadaan) berdasarkan keterangan dari
ahli yang kompeten dan dipercaya
tentang bahaya covid-19, seperti tervonis
zona merah dan lain-lain dan tidak
ditemukan vaksin yang halal dan suci.
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